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Pendahuluan
Masa Golden Age pada anak usia dini merupakan periode paling krusial dalam perkembangan

kreativitas dan kemampuan berpikir kritis. Pada usia 2–4 tahun, anak membentuk kemampuan
berpikir kritis melalui 6 aspek perkembangan yang saling berkaitan dan mendasari seluruh potensi
tumbuh kembangnya.

Anak yang kreatif dicirikan oleh kemampuan berpikir kritis, rasa ingin tahu yang tinggi, ketertarikan
pada kegiatan yang menantang, serta keberanian dalam mengutarakan pendapat. Stimulasi yang
tepat pada masa ini akan membentuk fondasi kreativitas yang kuat dan berkelanjutan sepanjang
kehidupan anak.

Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan bagi guru untuk memilih media pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik anak. Pendekatan ini mendorong pembelajaran yang
lebih fleksibel, kontekstual, dan berpusat pada perkembangan anak secara holistik.

Kreativitas didefinisikan sebagai kemampuan berpikir dan menciptakan ide atau produk baru yang
bermakna. Menurut Kurniawati (2024), kreativitas anak usia dini mencakup 4 aspek utama: (1)
Kelancaran – kemampuan menghasilkan banyak ide; (2) Fleksibilitas – kemampuan berpikir dari
berbagai sudut pandang; (3) Keaslian – menghasilkan ide yang unik dan orisinal; (4) Elaborasi –
kemampuan mengembangkan dan memperkaya ide awal.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana implementasi pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) dalam mengembangkan
kreativitas anak usia 2–4 tahun di KB Bina Insani? Bagaimana implementasi pembelajaran berbasis proyek
(Project-Based Learning) dalam mengembangkan kreativitas anak usia 2–4 tahun di KB Bina Insani?

Bagaimana pengaruh penerapan pembelajaran berbasis proyek (PBL) terhadap perkembangan kreativitas

anak usia 2–4 tahun di KB Bina Insani?
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Metode

Desain Penelitian Lokasi Penelitian

Pendekatan kualitatif deskriptif digunakan untuk

menggambarkan secara mendalam implementasi

PBL di KB Bina Insani.

Metode: Kualitatif Deskriptif (Moleong, 2022)

Tujuan: Memperoleh gambaran nyata dan

komprehensif tentang proses pembelajaran berbasis

proyek dalam mengembangkan kreativitas anak usia

2–4 tahun.

Penelitian dilaksanakan di KB Bina Insani, sebuah

lembaga PAUD yang telah menerapkan Kurikulum

Merdeka berbasis Pembelajaran Berbasis Proyek (PBL).

Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan guru dalam

memilih pendekatan dan media pembelajaran sesuai

kebutuhan anak.
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Hasil
Tahap 1 – Pertanyaan Mendasar: Guru mengajukan pertanyaan pemantik untuk menggali pengetahuan awal anak. Anak-anak menunjukkan

antusiasme tinggi dalam menjawab dan mengekspresikan ide awal mereka terkait proyek yang akan dilakukan.

Tahap 2 – Perencanaan Proyek: Guru dan anak merancang dua proyek utama, yaitu kolase daun dan menghias donat. Penyusunan modul
pembelajaran, pembagian peran, dan penetapan aturan kerja sama dilakukan bersama secara partisipatif

Tahap 3 – Penyusunan Jadwal Proyek: Jadwal proyek disusun satu minggu sebelum pelaksanaan. Tema dilaksanakan selama satu minggu
penuh dengan jadwal yang bersifat fleksibel, menyesuaikan kondisi dan kebutuhan anak di kelas.

Tahap 4 – Monitoring Pelaksanaan: Guru berperan sebagai fasilitator selama pelaksanaan proyek berlangsung. Proses monitoring dilakukan
melalui observasi langsung, pemberian bantuan terbimbing, serta dokumentasi kegiatan anak.

Tahap 5 – Penilaian (Assessment)

Penilaian dilakukan terhadap proses dan hasil karya anak berdasarkan tiga kriteria utama: kreativitas dalam menghasilkan karya, kerja sama

antar anak selama proyek berlangsung, serta inovasi yang ditunjukkan melalui ide dan pendekatan unik dalam menyelesaikan tugas proyek.

Tahap 6 – Refleksi dan Evaluasi

Refleksi dilakukan bersama antara anak dan guru untuk mengevaluasi proses pembelajaran yang telah berlangsung. Guru memberikan

penguatan positif atas capaian anak, sekaligus menyusun perencanaan tema proyek berikutnya berdasarkan hasil observasi dan evaluasi

bersama.
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Pembahasan
Implementasi PBL di KB Bina Insani berjalan secara sistematis sesuai dengan karakteristik pembelajaran berbasis proyek

sebagaimana dikemukakan oleh Nikmah, Shofwan, & Loretha (2023). Setiap tahapan dilaksanakan secara terstruktur, mulai
dari pertanyaan mendasar hingga refleksi, mencerminkan pendekatan yang berpusat pada anak (child-centered learning).

Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing tanpa mendominasi proses belajar. Pemanfaatan bahan alam dan
kegiatan sederhana seperti kolase daun dan menghias donat terbukti mendukung perkembangan kreativitas anak secara
optimal (Kurniawati, 2022). Pendekatan ini selaras dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang memberi kebebasan guru dalam
memilih media pembelajaran

PBL terbukti mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak secara holistik, meliputi kemampuan komunikasi, kerja
sama, tanggung jawab, dan kemandirian (Wahyudi et al., 2024). Pendekatan pembelajaran kontekstual yang mengangkat
lingkungan sekitar memberikan pengalaman nyata dan bermakna bagi anak usia 2-4 tahun (Anisa & Wulansari, 2023).

Kendala yang ditemukan dalam implementasi PBL di KB Bina Insani antara lain :

1. waktu persiapan yang relatif lama karena guru perlu menyiapkan bahan dan modul proyek secara menyeluruh

2. kebutuhan pendampingan yang berbeda-beda pada setiap anak sehingga memerlukan perhatian individual yang lebih

intensif dari guru sebagai fasilitator
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Temuan Penting Penelitian

Project-Based Learning (PjBL) yang diterapkan melalui proyek
kolase loose parts dan cooking class berhasil meningkatkan
kreativitas anak usia 2–4 tahun pada aspek fluency, flexibility,
originality, dan elaboration. Selain itu, PjBL juga meningkatkan
partisipasi aktif, komunikasi, kolaborasi, kemandirian, serta
kepercayaan diri anak, sehingga menjadi pendekatan
pembelajaran yang efektif dalam implementasi Kurikulum
Merdeka di KB Bina Insani.
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Manfaat Penelitian
Manfaat Teoretis

Menambah kajian ilmiah mengenai implementasi Project-Based Learning (PjBL) dalam
pendidikan anak usia dini, khususnya pada anak usia 2–4 tahun.

Menjadi referensi bagi pengembangan pembelajaran berbasis proyek dalam implementasi
Kurikulum Merdeka untuk menstimulasi kreativitas anak usia dini. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa PjBL mendukung perkembangan kreativitas melalui tahapan
pembelajaran yang sistematis dan pengalaman belajar yang bermakna.

Manfaat Praktis

Bagi Guru: Memberikan contoh penerapan PjBL melalui kegiatan sederhana seperti kolase
loose parts dan cooking class yang dapat digunakan untuk meningkatkan kreativitas anak.

Bagi Lembaga PAUD: Menjadi bahan evaluasi dan pengembangan program pembelajaran
yang lebih inovatif, kontekstual, dan berpusat pada anak sesuai prinsip Kurikulum Merdeka.

Bagi Anak: Memberikan pengalaman belajar langsung yang mampu mengembangkan
kreativitas, komunikasi, kolaborasi, kemandirian, kepercayaan diri, dan kemampuan
memecahkan masalah sederhana.

Bagi Peneliti Selanjutnya: Menjadi referensi untuk penelitian lanjutan mengenai implementasi
PjBL pada berbagai aspek perkembangan anak usia dini atau pada konteks lembaga PAUD
yang berbeda.
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